Analisis Situasi Serapan Informasi
Dalam Pembuatan Kebijakan
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Analisis Inklusivitas Kebijakan di
Indonesia



Pembuatan Kebijakan Pendidikan di Indonesia

* Pembuat kebijakan bertumpu kepada informasi yang diambil dari
banyak stakeholder (baik pemerintah maupun non-pemerintah)
dalam menyusun serta mengimplementasikan kebijakan yang inklusif
dan adil.

* Knowledge to Policy Model mengklasifikasikan 4 pilar dalam
kerjasama pemerintah dan stakeholder; supply side = demand side
- Penengah 2 Kebijakan



Prosedur Penyusunan Permendikbud
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kepada menteri

Pembahasan Harmonisasi/uji Sumber:

dan Koordniasi Publik Permendikbud No.
142 Tahun 2014




Analisis Inklusivitas Permendikbud No. 142/2014

e Berdasarkan kerangka kebijakan inklusif UNESCO, Permendikbud No.
142/2014 sudah memenuhi beberapa dimensi utama dari kebijakan
yang inklusif.

* Namun, secara umum, dimensi kebijakan yang inklusif belum
sepenuhnya tercermin pada keseluruhan prosedur pembuatan
Permendikbud ini.



Ketersediaan, Aksesibilitas Serta
Penggunaan Informasi di
Indonesia




Mekanisme Penggunaan Informasi Dalam
Pengambilan Keputusan

The Alliance for Useful Evidence memiliki 6 mekanisme penggunaan informasi
berbasis riset dalam pengambilan keputusan:

* Kesadaran — Membangun kesadaran serta sikap positif terhadap penggunaan
informasi

* Kesepakatan — Membangun kesepahaman dalam permasalahan kebijakan serta
informasi yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan tersebut

* Akses dan komunikasi — Menyediakan akses terhadap informasi

* Interaksi — Memfasilitasi interaksi antara para pengambil keputusan dan peneliti
(penyedia informasi)

* Keahlian — Mendukung para pengambil keputusan untuk dapat mengakses dan
memahami informasi

* Struktur dan proses — Mempengaruhi proses dan mekanisme pengambilan
keputusan



Ketersediaan Informasi, Aksesibilitas Serta
Penggunaan Informasi

» Ketersediaan informasi disini merujuk kepada keberadaan informasi
vang penting dalam proses perumusan kebijakan Pendidikan.

* Aksesibilitas merujuk kepada seberapa jauh informasi yang ada dapat
diterima oleh pengguna informasi.

* Penggunaan merujuk kepada seberapa jauh informasi yang tersedia
telah diterima dan dipertimbangkan dalam proses perumusan
kebijakan.



Informasi yang dimiliki Pemerintah

Ketersediaan

Aksesibilitas

Penggunaan

NEREREITE Informasi dapat
Survei Nasional dengan donor Bi- : P
diolah kembali

dan Multilateral

Multi-format
(laporan tahunan,
database)

Tersedia secara
online dan offline

Dapat diakses
publik

Merupakan sumber utama Dalam penggunaan,
pengambilan keputusan melibatkan kerjasama
dalam perumusan kebijakan Pemerintah pusat dan daerah



Multilateral

Ketersediaan Program sektor
pendidikan

Aksesibilitas Dapat diakses

publik

Penggunaan

nformasi yang dimiliki Donor Bi- dan

CISEREINE
dengan pempus
dan pemda

Multi-format
(laporan tahunan,
infografis, dll)

Proyek Riset

Umumnya
tersedia secara
online

Penggunaan informasi tinggi melalui kerjasama dengan pemerintah




Informasi yang dimiliki CSO

Ketersediaan

Aksesibilitas

Penggunaan

Proyek riset dan Analisis data
obsrvasi sekunder

Multi-format
(laporan penelitian,
database)

Tersedia secara
online dan offline

Dapat diakses
publik

Sulit untuk dapat dipastikan Menghadapi tantangan
penggunaannya dalam untuk mengomunikasikan
perumusan kebijakan informasi



Kesimpulan



